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METODE PENELITIAN

1.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan untuk penelitiaradalah penelitian Kualitatif dengan
pendekatan deskriptif yaitu studi kasus pada PTiRboteta. Menurut Bogdan and Biklen 1982
dalam (Sugiyono.2012:13-14) dikemukakan bahwa pearekualitatif itu adalah:

a. Dilakukan pada kondisi yang alamiah (sebagai lawaradalah eksperiment), langsung ke
sumber data dan penelitian adalah instrument kunci.

b. Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. @ayang terkumpul berbentuk kata—kata atau
gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.

c. Penelitian kualitatif lebih menekankan pada pratgspada produk atau outcome

d. Penelitian kualitatif melakukan analisis data se@aduktif.

e. Penelitian kualitataif lebih menekankan makna (digtalik yang teramati).

Menurut Bogdan dalam (Sugiyono.2012:19) rancangarelgian kualitatif diibaratkan
seperti orang mau piknik, sehingga ia baru tahyptgnang akan dituju, tetapi tentu belum tahu
pasti apa yang ditempat itu. la akan tahu setelemasuki objek, dengan cara membaca
berbagai informasi tertulis, gambar-gambar, barfilin melihat obyek dan aktivitas yang ada di
sekelilingnya, melakukan wawancara dan sebagainya.

Dengan demikian penelitian ini berupaya mengammagndiskripsikan, menguraikan,
menginterprestasikan fakta—fakta yang sesunggutenjgali (natural) serta kemudian mengambil
kesimpulan dari permasalahan tersebut tentang #i®afinggaran Biaya Produksi Sebagai

Pengendalian Kinerja Manajemen.



Menurut Nazir (2011:54) tujuan penelitian deskfigttlalah untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematis faktuabkiarat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta
hubungan antar fenomena yang diselidiki. Penelisitaurdli kasus adalah bagian dari penelitian
deskriptif. Tujuan dari studi kasus adalah untukberikan gambaran secara mendetail tentang
latar belakang, sifat-sifat serta karakter-karakteng khas dari kasus. Studi kasus menurut
Faisal (2003:22) dalam (Sudjarwo dan Basrowi, 200%) merupakan tipe pendekatan dalam
penelitian yang penelaahnya kepada suatu kaskukila secara intensif, mendalam, mendetail,
dan komprehensif.

1.2 Lokas Pendlitian
Penelitian mengenai Anggaran Biaya Produksi Seldgagendalian Kinerja Manajemen

dilakukan pada PT Romi Violeta adalah salah satugahaan manufaktur furnitur terbesar dan
mengekspor perusahaan di Indonesia, dengan lidugrkhusus dalam kayu dan rotan furnitur
dalam ruangan. PT. Romi Violeta juga menawarkaanr@adat, tempa furnitur besi-logam dan
aksesoris dekorasi lainnya ke pasar dunia. Yangdaedi Jalan Raya Buduran KM. 6 Sidoarjo-
Jawa Timur 61252 dan terletak di jantung Komplekadkut Industri di Surabaya.
1.3 Subyek

Adapun yang menjadi subyek dalam penelitian inilatddaporan anggaran biaya bahan
baku, laporan anggaran biaya tenaga kerja, danrdapanggaran biayaverhead pabrik.
Dengan objek penelitian yaitu meja cabinet yamigugt dari kayu mindi. Karena ada beberapa
furniture yang diproduksi yang paling laku dipasarkproduk khusus dalam kayu dan rotan
furnitur dalam ruangan yang anggaran biaya prodyksibisa dianalisis selisih variannya
anggaran biaya bahan baku, anggaran biaya tenagades anggaran biaya overhead pabrik

yang anggaran biaya produksinya bisa sebagai pdalj@m kinerja manajemen perusahaan.



1.4 Datadan JenisData

Data yang digunakan bersumber dari:

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalala dakunder, yaitu data yang diperoleh
dari buku literatur dan pihak lain atau data yaslglt diolah menjadi laporan dari sumbernya
yang asli. Data-data yang diperlukan tersebut ar&an :

a. Anggaran produksi

* Anggaran bahan baku
* Anggaran tenaga kerja langsung
» Anggaran biaya overhead pabrik

b. Realiasasi biaya bahan baku

c. Realisasi biaya tenaga kerja langsung

d. Realisasi biaya overhead pabrik

Data sekunder, yaitu Menurut Moeloeng (2007:15%a dakunder yang digunakan adalah
data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan dakulmleumen serta, sumber-sumber
lainnya berupa informasi mengenai jumlah produlesigoPT Romi Violeta. Data sekunder yang
digunakan adalah dokumen-dokumen tertulis yangpadia PT Romi Violeta seperti Struktur
organisasi, tugas dan wewenang, desain-desainlpfochiture dan brosur iklan furniture

Menurut Umar (2001) dalam (Sudjarwo dan BasrowiQ20140) mengemukakan data
sekunder merupakan data primer yang telah diolain lenjut dan disajikan baik oleh pihak
pengumpul data primer atau oleh pihak lain, misaldglam bentuk tabel atau diagram. Hal
serupa juga dikemukakan oleh Soeratno dan Arsy@d3(Z6) dalam (Sudjarwo dan Basrowi,

2009:140) menyatakan bahwa data sekunder adalahydahg diterbitkan atau digunakan oleh



organisasi yang bukan pengolahnya. Data sekundeatignnakan oleh peneliti untuk proses

lebih lanjut, misalnya laporan keuangan.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitzaiu gebagai berikut:
1. Data Kuantitatif, yaitu data yang numerik yang menian informasi berupa angka yang
diperoleh dari laporan-laporan yang berhubungamga@eranggaran biaya produksi seperti
anggaran penjualan, anggaran biaya bahan bakua@mggiaya tenaga kerja dan anggaran
biaya overhead pabrik yang diperoleh dari bagiaxalydksi.
2. Data Kualitatif, yaitu data yang didapatkan dasihavawancara dengan pihak-pihak yang
terkait dengan penelitian atau dari hasil inteq@@®sdari data sekunder. Yaitu berupa
sejarah singkat perusahaan, struktur organisai,dgscribsion, desain furniture, proses
pembuatan furniture dan data-data penunjang daésaligan ini.
1.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yanggatrategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkaa. danpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan datg yaamenuhi standart data yang ditetapkan
(Sugiyono, 2012:224)

Untuk memperoleh data, penulis mengadakan pemeliti@angan mengumpulkan data
melalui penelitian sebagai berikut:

1. Observasi

Teknik observasi dilakukan dengan jalan mengadgbk@mgamatan atau peninjauan
secara langsung pada kegiatan proses produksi kdankayu yang dilakukan oleh
perusahaan PT Romi Violeta. Observasi merupakanu skegiatan atau pengamatan

langsung pada obyek dilapangan terhadap gejaléagajau fakta-fakta yang dijumpai



dengan mencatat hal-hal yang diperlukan, sehinggatdsecara nyata mengetahui keadaan
yang sebenarnya dari obyek tersebut. Dalam obseniasielakukan pengamatan secara
langsung dengan lembaga yang terkait yaitu PT Rdimieta yang meliputi lokasi atau
tempat, aktivitas produksi, aktivitas kantor, aitéig pembuatan Laporan Keuangan.

Nasution 1988 dalam (Sugiyono, 2012:226) menyatdidaiwa, observasi adalah dasar
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapatjadikerdasarkan data, yaitu fakta
mengenai dunia kenyataan yang diperoleh melalierobsi.

Marshall 1995 dalam (Sugiyono, 2012:226) menyatakahwa melalui observasi,

peneliti belajar tentang perilaku, dan makna darilgku tersebut.

. Interview

Teknik Interview dilakukan dengan jalan mengadakeswancara secara langsung
dengan pimpinan perusahaan, kepala bagian proddéei sejumlah personil yang
berhubungan dengan penulisan skripsi ini.

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan dg@bila peneliti ingin
melakukan studi pendahuluan untuk menemukan pelam@sayang harus diteliti, dan juga
apabila ingin mengetahui hal-hal dari respondengydebih mendalam dan jumlah
respondennya sedikit/kecil.(Sigiyono, 2012:137)

Dengan interview maka peniliti bisa meneliti mabat@asalah yang akan diangakat
dalam skripsi ini untuk pembuatan latar belakangigeeai anggaran dan realisasi biaya

produksi.

. Dokumentasi

Adalah bentuk penelitian yang dilakukan dengan mermmlkan dokumen atau arsip-

arsip perusahaan yang berhubungan dengan masaiehapen biaya standar. Dokumen



merupakan catatan peristiva yang sudah terdahubkumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseo@aogumen yang berbentuk tulisan
misalnya profil perusahaan, struktur organisasitadaproduk, dan Laporan Keuangan
perusahaan. Dokumen yang berbentuk gambar mistdttyatau gambar kegiatan produksi,
desain-desain produk, dll. Dokumen yang berbentaky&k misalnya karya seni berupa
gambar, vidio, produk furniture yang sudah jadi, dl
1.6 AnalisisData
Teknik analisis data yang digunakan dalam peaalitni yaitu, analisis pengendalian
biaya produksi dengan analisis varians metodesedjaih (Mulyadi,2005:398) :
1. Analisis Selish Biaya Bahan Baku
1) Menghitung Selisih Harga

Tabel 3.1
Rumus Selisih Harga Bahan Baku

SH = (Hst - Hs) x Ks

2) Menghitung Selisih Kuantitas

Tabd 3.2
Rumus Selisih Kuantitas Bahan Baku

SK = (Kst — Ks) x Hst

Dimana :
SH = Selisih Harga
Hst = Harga yang dianggarkan

Hs = Harga yang terealisasi
SK = Selisih Kuantitas
Kst = Kuantitas yang dianggarkan

Ks = Kuantitas yang terealisasi



Biaya Bahan Baku
a. Selisih Harga
1. Jika anggaran bahan baku < realisasi harga bahan bzaka biaya produksi
yang telah dikeluarkan perusahaan belum terkefidafavourable/UF)
2. Jika anggaran harga bahan baku > realisasi harganbbaku, maka biaya
produksi yang telah dikeluarkan perusahaan sudkéneéali(favourable/F)
b. Selisih Kuantitas
1. Jika anggaran kebutuhan bahan baku < realisasnbadiau yang dipakai, maka
biaya produksi yang telah dikeluarkan perusahaardunbe terkendali
(Unfavorable/UF)
2. Jika anggaran kebutuhan bahan baku > realisashdadieu yang dipakai, maka

biaya produksi yang telah dikeluarkan perusahaardalsu terkendali

(Favourable/F)
2. Analisis Selish Biaya TenagaKerja
1) Menghitung Selisih Tarif Upah

Tabel 3.3
Rumus Selisih Tarif Upah

STU = (TUst — TUs) x JKst




2) Menghitung Selisih Efisiensi Upah

Tabel 3.4
Rumus Selisih Efisiensi Upah

SEU = (JKst — JKs) x TUst

Dimana :
STU = Selisih Tarif Upah
TUst = Tarif Upah yang dianggarkan
TUs = Tarif upah yang terealisasi
SEU = Selisih Efisensi Upah
JKst = Jam Kerja yang dianggarkan
JKs =Jam Kerja yang terealisasi
Biaya Tenaga KerjaLangsung
a. Selisih tarif upah
1. Jika tarif upah yang dianggarkan < tarif upah ydagealisasi, maka biaya
produksi yang telah dikeluarkan perusahaan belukeneali(Unfavorable/UF)
2. Jika tarif upah yang dianggarkan > tarif upah ydegepalisasi, maka biaya
produksi yang telah dikeluarkan perusahaan sudkéneali(Favourable/F)
b. Selisih efisiensi upah
1. Jika jam kerja yang dianggarkan < jam kerja yangaiesasi, maka biaya
produksi yang telah dikeluarkan perusahaan belukendali(Unfavourable/UF)
2. Jika jam kerja yang dianggarkan > jam kerja yangalesasi, maka biaya
produksi yang telah dikeluarkan perusahaan sudkérneali(Favorable/F)
3. Analisis Selisih Biaya Overhead Pabrik

a. Pemisahan Biaya Overhead Pabrik



Teknik analisis yang digunakan untuk memisahkaryab@verhead Pabrik ke
dalam biaya tetap dalam biaya variabel yaitu dengatode titik tertinggi dan
titik terendabh.

Pemisahan biaya tersebut yaitu dengan menggunakausr:

(b1-b2) Perubahan biaya
atau

(k1-k2) Perubahan kegiatan

Tingkat variabel per-Kg =

b, = jJumlah biaya pada tingkat kapasitas pertama

b, = jumlah biaya pada tingkat kapasitas kedua

k; = jumlah kapasitas pertama

ko, = jumlah kapasitas kedua

b. Penentuan Tarif Biaya Overhead Pabrik

Rumus yang digunakan untuk menentukan tarif bayehead pabrik adalah
sebagai berikut :
Tarif BOP Variabel :

Tarif BOP Variabel = Jumlah Biaya Variabel Tetap

Tingkat Kegiatan
Tarif Bop Tetap :

Tarif BOP Tetap = Jumlah Biaya Tetap

Tingkat Kegiatan

Tarif BOP Total :

Tarif BOP Total = Jumlah Biaya Overhead Pabrik




Tingkat Kegiatan
c. Selisih Biaya Overhead Pabrik
1) Selisih Pengeluaraf®anding Variance)

BOP yang terealisasi

BOP tetap pada kapasitas yang dianggarkan XXX

Rp. XXX

BOP variabel yang terealisasi Rp. XXX
BOP variabel pada jam yang dianggarkan XXX
Selisih pengeluaran (F/UF) Rp. XXX
2) Selisih Kapasita@ldle Capacity variance)
Kapasitas yang dianggarkan XXX jam
Kapasitas yang terealisasi XXX jam_
Kapasitas yang tidak terpakai XXX jam
Tarif BiayaOverhead Pabrik tetap XXX jam
Selisih Kapasitas (F/URp. XXX
3) Selisih Efisiensi Tetap
Jam yang dianggarkan XXX jam
Jam yang terealisasi _ XXX jam
Selisih Efisiensi XXX jam
Tarif BiayaOverhead Pabrik Tetap XXX jam
Selisih Efisiensi Tetap (F/UF) Rp. XXX
4) Selisih Efisiensi Variabel
Jam yang dianggarkan XXX jam
Jam yang terealisasi XXX jam



Selisih Efisiensi XXX jam

Tarif BiayaOverhead Pabrik Variabel XXX jam

Selisih Efisiensi Variabel (F/UF) Rp. XXX

Biaya Overhead Pabrik

. Selisih Anggaran Pengeluaran

1. Jika biayaoverhead pabrik variabel yang terealisasi > biayarhead pabrik

variabel pada jam yang dianggarkan, maka biaya uyksadyang telah
dikeluarkan perusahaan belum terkandalnfavourable/UF)

. Jika biayaoverhead pabrik variabel yang terealisasi < biayaerhead pabrik
variabel pada jam yang dianggarkan, maka biaya yksadyang telah

dikeluarkan perusahaan sudah terkendravorable/F)

. Selisih Kapasitas

1. Jika kapasitas yang terealisasi > kapasitas yaaggdarkan, maka biaya

produksi yang telah dikeluarkan perusahaan belunrkenéali
(Unfavourable/UF)
. Jika kapasitas yang terealisasi < jam kerja yamggtijarkan, maka biaya

produksi yang telah dikeluarkan perusahaan sudkéneéali(favourable)

. Selisih Efisiensi Tetap

1. Jika jam kerja yang terealisasi > jam kerja yangndgarkan, maka biaya

produksi yang telah dikeluarkan perusahaan belunrkenéali

(Unfavourable/UF)

2. Jika jam kerja yang terealisasi < jam kerja yaranggarkan, maka biaya

produksi yang telah dikeluarkan perusahaan belukeneali(Favourable/F)



d. Selisih Efisiensi Variabel
1. Jika jam kerja yang terealisasi > jam kerja yangndgarkan, maka biaya
produksi yang telah dikeluarkan perusahaan belunrkenéali
(Unfavourable/UF)
2. Jika jam kerja yang terealisasi < jam kerja yangndgarkan, maka biaya

produksi yang telah dikeluarkan perusahaan belukeneali(Favourable/F)



